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This Research entlited firg ,ear Karya William Shakespeare:
Sebuah Analisis Stuktural (ki\g Lear By Williarn Shakespeare: A
Structural Analysis) is intended to (1) describle the structure ol the
novel in particular the theme, the chamcter, and the setting and (2)
describe the moral teaching ofthe play.
This research employs the qualitative method. To gather the data, the
researcher visits several libraries such as the Gadjah Mada University
and the Ahmad Dahlan University Library; he takes the data from the
witten documents found in those libmries. ln analysing the data, the
researcher uses Contenl Analysis Method.
Some of important research fmdings are as follows. FiNt, the drama
entitled King Lear by William Shakespeare, the theme of which is
about goodness is paid by worst discusses the conflict between King
Lear and his daughters in the Kingdom of England. Second, King Lear
by william Shakespearc, viewed from the stucture (plot, theme,
characterization, setting), content, and its influence, can be regarded as
s good play which deserv€s further study. In addition, the paly contains
rnoral values which can be taken as a good lesson by the readers.
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l*Eer
EF-ll.rrhgatr bertambahnya pam dosen Universitas AlrrrudIlrlh y4 meagambil program studi "Kajian Ameika, (American
s'"d'6) dalm studi lanjut serta menganalisis karya-karya dari Amerikada oeainggalkan karya-karya dari Inggris, membuat penulisffis,nrlisis King Lear karya William Shakespeare. Dalam buku[ya
yagfujudu,l Introducing Shakespeare Harrison mengemukakan bahwa
di lingkungan rumah yang akab dengan percakapan bahasa Inggris,
befum dianggap lengkap apabila belum ada Injil dan karya-karya
Shakespeare.
Hal-hal di atas mendorong penulis untuk mengutalisis King Leat
yang me.upakan salah satu drama tragedi karya William Shakespeare.
Karya sasfua drama baik berupa repertoar, naskah, maupun skenado
dit€rbitkan untuk dapat dibaca, di samping sebagai ..bahan mentah
pedtas", penerbitan tersebut sebagai sambutan pembaca dari masa ke
masa terhadap karya-karya bermutu, dan telah memiliki sejarahnya
teNendiri (Pradopo, 1994).
Berbicara tentang karya sastra lnggris, khususnya drama karya
Shakespeare yang bemuansa tragedi dengan judul firg Lear pantas
dianalisis dengan berbagai alasan, antara lain:
1) William Shakespeare adalah seorang sastrawaD terkenal dan menjadi
kebanggaan kavula muda melebihi penulis Inggris yang lain, seperti
penuturan Fmncis Meres dalam txtku,r,ya Palladis Tamia: ,'A
Comparati)e Discourse of Our English poets with the Greek, Lalin
and ltalia poets, Shakespeare was easily his favourite amongst
English authors, praised as one of eight by whom the English
tonnongue is mightly enriched, and gorgeously inyested inrare
of ament and resplendet habiliments."
2) Shakespeare juga merupakan seoraflg sastrawan modem di samping
dia juga sebagai sastrawan kulta yang berjiwa besar dan
komprehensif. Hal ini dinyatakan oleh Dryden dalam bukunya Essay
of Dramatic Poesyt "To begin with Shakespeare; he was the man who
of all modem, and perhaps Ancient poets, had the largest and most
cotuprehensive soul."
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3) William Shakespeare adalah sastrawan besar yang sangat produktif
dan tidak tenandingi; bahkan, dengan sastrawan yang saat itu
namanya melejit, Shakespeare masih jauh di atas mereka. Hal ini
diungkapkan oleh Mr. Hales of Eton: "frat tras o subject of which
any poet euer writ, but he would produce it nuch better treated of in
Shakespeare; and homeyei others are now generally prefered before
him, yel the Age wherein he lived, which had co temporaries with
him Fletcher and Jonson, never equelled then ta h[m i their esteem:
and in lhe last King's Court, when Ben's reputation was at lts
highest, Sir John Suckling, and with hin the greater part of the
courliers, set our Shakespearefar above him."
Dengan mengingat beberapa hal penting di atas peneliti
memalda[g perlu untuk melakukan penelitian terhadap King Lear k^rya
William Shakespeare. Penelitiafl deogan pendekatan sn*tural ini
bertujuar untuk (l) memaparkan isi dtail"]a King Lear dilihat dari segi
tema, tokoh dan penokohan, latar, dan alur; (2) mengupas aspek-aspek
atau nilai moml yang terkandung dalam naskah drama tersebut.
William Shakespeare
Sylan Bam€t dalam buku The Tragedy of Yulius Caaar
mengemukakan bahwa ta[ggal 25 Aplil 1616 di tempat p€makaman
Shakespeare di Stradfod ditemukan 40 dokumen ya[g berisi tentaog
Shakespeare, oralg tua, anak-anak, dan neneknya. Umur tujuh sampai
lima belas tahun, Shakespeare bersekolah di Stradford Grammar School
dengan elizabetan kurikulum, meliputi pelajaraD matematika, ilmu-ilmu
alamiah, ilmu logika, dan sastra latin. Pada tanggal 27 November 1582
Shakespeare menikahi Anne Hathaway yang 8 tahun lebih tua darinya.
Anak keduanya kembar, lahir tahun 1585. Perkawinan dan anak-
anaknya menyenangkannya, tetapi tidak diketahui mengapa Shakespeare
pergi ke London. Yang patut kita akui adalah kariemya dalam bidang
teater dan sastra.
Mendekati tahun 1592 Shakespeare telah menjadi pemain drama
dan penulis; ada sejumlah referensi menyebutkan dia adalah seorang
ahor. Referensi tersebut m€ngatakan bahwa tahun 1598 Shakespeare
King Lear Karya William Shakespeare: .....(Nu Fainudin) 163
berpriNip komedi, tahun 1603 belprinsip tragedi, dan pada lahun 1608
ia merupakan manusia pemain. Profesinya sebagai aktor bukan untuk
seorang ge tleman tetapi hanya kehormatan semata. Tidak ada saran
yang menyatakan bahwa Statford menganggap bahwa Shakespear-e
tuJrg 
"u[up. Ketika tahun 1596, keluarga 
Shakespeare dianugrahi
."toai jutJt, yang diperuntukkan bagi ayah Shakespeare' tetapi
barangtali dit"iuta" b,rat wiltiam Shakespeare yang tahun mendatang
dia memb€li sebuah rumah terbesar kedua di kota itu.
Walaupun tahun 1593 darl tahun 1594 Shakespeare menerbitkan
dua buah puisi naratifnya dan dipersembahkan kepada Tumenggung
Southampton, berjudul l/erzs and Adonis du The Rape of Luctece'
tetapi hampirseluruh aktivitasnya tercurah pada teater' Pada tahun 1594
dia menjadi anggota perkumpulal teater. Dalam btJk\tr,ya Introduction
Shakespeare, frinison mengem,rtakan bahwa Shakespeare menulis
Measure for Measure and All's lUelt That Ends llell Di musim gugur
dan semi'tahun I 604- 1605 para pemain banyak diharapkan pentas Pada
awal November mereka memainkan Othello di Bangueting House di
Whit"noll. tt*i keempat mer€ka mementaskan The Marry llivesof
'Winsor, Pada langgal i6 Desember mementaska n Comedy of Ertors darr
Dada tanssal lO Februari memenlaskan The Merchant of yenice yang
iangat m?nyenangkan raja James sehingga raja memerintahkan untuk
dioe-ntaskan kembali pada tanggal 12 Drama-drama lersebut karya
Sliakesoeare. Pada tahun 1606 Shakespeare menulis King Lear dan
Macbeih, sedngkan Anlhony and Cleopotro dan Canolar!-s ditutis pada
tal* fOOZ. Se-lama empai tahun dari akiir hidupnya" dia istirahat
karena Hamnet, anak laki-lakinya meninggal tahun 1596 dao kedua anak
sadisova menikah. Shakespeare meninggal pada langgal 23 April l616
i- aiinuy."*.- di dekai gereja di stratford. Avon Karya-karyanya
masih tetap terkenal, di nnl^tanya Ki g Lear.
Sinopsls
Kins Lear. raia Britania. mempunyai tiga orang puri (Goneril' islri
Adioari .ilbania; ieagan. istri Adipati Corwall; dan Cordellia' putri
bunesu). Raja Perancis dan Adipati Burgundy bermaksud meminang
corieliia. ring Lear yarg sudah berusia tua bermaksud lengser
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keprabon dan akan membagi kerajaannya kepada ketiga putranyfl
berdasar kecintaannya kepada raja.
Goneril, putri tertua, menyatakan kecintaannya kepada ayahnya
melebihi kata-kata yang te.ucapkan. Ayahnya mengasihi dia melebihi
siflar mata putrinya dan melebihi kehidupan dan kemerdekaan.Reagan,
putri kedua, tidak kalah hebat seperti saudaranya. Dia menemukan
semua kesenangan mati, jika dibandingkan dengan kesenangan yang dia
dapatkan dalam kecintaan terhadap ayahnya danjuga rajanya. King Lear
menerima kasih sayang para putri sehingga putri pertama dan kedua
masing-masing menerima sepertiga keraJaan
King Lear meminta prasetia putri bungsulya, Cordellia. Cordellia
mengemukakan apa yang diucapkan saudara-saudaranya itu mustahil
karena di satu pihak mereka mencintai suamilya, di pihak lain harus
mencintai ayahnya melebihi yang lain. Oleh karenanya, Cordellia
memilih tidak menikah dahulu karena ingin berbakti kepada ayahnya
se{ara penuh. Akan tetapi, sikap demikian oleh King Lear dianggap
suatu kesombongan sehingga Cordellia tidak diberi apa-apa kecuali
amarah baginda. Jatah pembagian untuk Cordellia diberikan kepada
Goneril dan Reagan. King Lear beserta 100 orang ksatria bemda di
istana Go[eril dan Reagan selama I bulatr secaa bergantian.
Keputusan Kitrg Lear yaog tidak adil ditentang Tumenggung Kent
yang berakibat ditendangnya KeEt dari istana; dan jika di hari ke-6 Kent
masih berada di negara itu akan dibunuh. Melihat Cordellia tidak
mendapat bagial apa puo, Adipati Burgundy mengurungkan niatnya
meminang Cordellia. Bagi raja Perancis, pengakuan Cordellia yang tulus
atau lebih berharga dari kerajaan. Oleh sebab itu, Cordellia diajak ke
Perancis sebagai istd raja.
King L€ar berada di istana Goneril selam I bulan bersama 100
kesatria. Ucapan Gooeril kepada ayahnya, palsu. Karena King Lear
masih merasa berkuasa, segala keperluan beliau dan 100 kesatria minta
dilayani di istana Goneril. Lama-kelamaan Gore l, suami, dan para
pelayannya kesal karena ulah King Lear dan para katria. Coneril pura-
pura sakit ketika ayahnya ingin bertemu dengannya. Goneril dan pam
pembantunya tidak mematuhi apa yang diminta ayahnya beserta 100
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L-ir- r- Le{ sadar akan kesalahannya dan sadar pula meneaDa iab-tqlt dd tidak mengeni ringkah lalu purrinya. '--- -''-"- '
^ - 
Tmenggung Kent menyamar sebagai budak di islana Goneril.Lalttus, natna samaran Kent. mengetahui keadaan King Lear yang disra_
sraKan Uonenl dan para pembanfunya. Suaru hari Carsr_rs mimukulpembantu Goneril yang nembentak Kiog Lear sehingga Caisus Jadil.l1 llg L:9. karena jasanya. Caisus menjadi r"rn#ngouroi-(ingLear saal membicaIakan. pengalamannya sejak membagi warisan kepadlputrFputnnya sampai sekarang.
,--., .Co:,:dl lnelarang .ayahnya linggal di isttula. kecuali ranpa 100l(-satna. King Lear tidak menduga Goneril akan menyia-nviakurnu.
Krng Lear marah dan pergi ke istana Reagan bemama IOO i,.ut.iunyu.Dalam kemamhannya King Lear mend-oakan Goneril aear tijak
mempunyai anak_ Andaikata punya anak, semoga analnya ridai berUakti
senugga.ia tahu.bahwaanak yang ridak berbakli kepad; orang tua lebih
JereK. oanpada glgttan ular. Walaupun adipali Albania mohon m:uf atas
: alalanny4 _King _ Lear tetap marah dan tidak mendengarkan
:To:rq3ry:.. Dalam keadaan sepeni itu King Lear reringat kaia_kataLoroellla senlngga la meneleskim air mala mengapa Goneril mempunyai
kekuasaan di atasnya.
. 
King Lear mengutus Caisus ke istana Reagan bahwa ia akand2t,n€ bersama 100 ksatria. Sementara, Goneril meisutus oetuuun u"nndabulu dipukul Caisus untuk pergi ke istana Reagan-dan .".irt" unui
Keagan tdak menerima ayab beserta rombongannya karena hanya alian
men)rusahkan. Kedua utusan itu dataog bersamaan Aan re4ail t
hantam. Caisus memukul utusal itu dan menantangnya berkeiahi tetaoiditolak oteh utusar itu, talu Reagan dan suamiry";;;;fiil ;;nik
memasung Caisus.
. 
Reagan dan suaminya pura-pura sakit dan tidak mau menerima
ledata.r]gT ayabrya. T€rapi, akhimya mereka mau menerima bersamaUonenl. 
-Reagan menasihati ayahnya agar kembali ke istana Coneriloengan, 5U orang ksatria saja. Temyata Reagan lebih iahat darioadaUonenl yang diperkirakan a.kan menerima 50 ksania. yanp reriartijustru sebaliknya, Goneril dan Reagal hanya rnu, ,.r"ri.u'?"-JiJ"
saJa dan menyarankan agar ayahlya patuh. King Lear merasa'makln
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lama kedua putriDya akan merampas segala apa yang dimilikinya,
sehingga kini dirinya bagai seorang pengemis.
KareiB putrinya tidak mau menerima, King Lear lari di kegelapan
di bawah hujan lebat dan guntur. Dalam kemarahannya dia berteriak
agar angin ribut menyapu bumi ke laut sehingga tidak ada makhluk yang
titrggal di bumi. Tidak seorang pun yang mau menemani King Lear
kecuali Caisus, badut jelmaan Tumenggung Kent. Caisus melasihati
agar minta perlindungan anak putrinya, tetapi King Lea. menolak
d€ngan berkata bahwa kejahatan yang lebih kecil akan tidak terasa
apabila bangkit yaDg lebih besar medmpanya.
King Lear melihat Reagan menggandeng tangan Goneril di istana
Reagan. Raja bertanya pada Goneril apa dia tidak malu melihat ayahaya
yang sudah berjenggot putih. Reagan menasihati ayahnya agar minta
maaf pada Goneril daa kembali lagi ke istana Goneril dan mengurangi
jumlah ksatria yang dibawanya. Reagan menyatakan bahwa dia sudah
tua dan tidak bijaksarq serta sehalu$ya dipe ntah omng yang lebih
bijaksana daripada dirioya.
Kirlg Lear be*ata bahwa ia tidak sudi mengemis minta pakaian
dan pangan dari aniknya sendiri, tidak sudi kembali ke Generil, dan dia
serta para ksatria akan tinggal be$ama ReagaD, sebab dia Eeaga[) ingat
akan setengah ketajaan yarrg diberikan kepadanya. Lagi pula matanya
tidak sekejam mata Goneril, Reagan lebih lembut dan baik. King Lear
juga menyatakan lebih baik pergi ke Perancis dan mi[ta bantuan raja
Perancis yang menikahi putri bungsunya yang tidak diberi ap!-apa
daripada pulang ke istana Goneril dengan setengah ksatria.
Raja Lear salah menduga bahwa Reagan Iebih baik daripada
Gorreril. Kini Reagao meogatakan bahwa 50 orang terlalu banyak untuk
menemani ayahnya, sebaiknya cukup 25 orang. King Lear kemudian
hampir patah hati dan berpaling ke Goneril bahwa ia akan pulang ke
istananya karena perkiraan Goneril mau menerima dia bersama 50
ksatria. Tetapi Goneril minta maafdengan mengatakan ayah didampingi
25 orang itu terlalu banyak dan sebaikrya sepuluh atau lima orang saja
sudah cukup. Para putrinya masih menolak para pengawal raja masuk
istana; dan mja Lear minta kudanya sambil berkata bahwa ia lebih baik
menghadapi kemarahan badai di luar istana daripada berada di bawah
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atap bersama para putinya yang durhaka. putrinya berkata itulah ulah
orang lolol yang membawa hukumannya sendiri biarkan dia pergi. rutup
pintu buat dia.
Angin beniup k€ncang dan hujan badai benambah seru ketika raja
itu melawannya sebab bermil-miljauhnya tak ada rempar beneduh. Di
tanah.yang lerb€nEng luas itu raja Lear meneriakian kemarahannya
terhadap angin dan halilinta.. Dia memerintalkan agar angin melempar
bumi ke laut, sehingga tidak ada randa kehidup;n yaig tertingiat,
termasuk manusia yang durhaka. Raja tua itu tidak ada teman keiuali
seorang dungu yang penuh iba. Kata-kata si dungu tadi dapat mengatasi
kesengsamannya.
. 
Kedua purrinya masing-masing akan mencoba berbual kejam
rerhadap ayahnya yang sudah tua dan yang sudah berbuar baik
kepadanya. Sedikit demi sedikit mereka akan ierampok ayahnya dan
semua kehormatan yang telah ditinggalkannya demi memperlihatkan
bahwa dia pemah menjadi raja. perubahan dari seorang raja menjadi
pengemis adalah susah sekali, tetapi itulah ketidakpanrhan para putrinya
yarg menusuk hati iaja malang itu. pikiran raja rnulai terganggu dan
tidak mengerti apa yang dikatakan dan dia b;rlanji Uatrwi m-allluk_
makhluk tak pantas ini harus dihukum.
Sementara raja merawal lengannya yang lemah dan tidak berdaya.
malam tiba disenai petir. hujan, dan badai yang menakutkan. King Lear
lidak merasa ada penyakir yang lebih besar. Jika pikiran gaipang
pening. badan sehar memsakan sakil rerapi perilafu Oi U-enj,.rryI
mengesampingkan semua perasaan darinya kecuali jika hatinya terpukul.
Anak yang berbakti pada orang tua itu meminta suaminya mengiiinkan
pergi ke Inggris dengan tentara yarlg cukup kuat untuk membinasakan
saudara-saudaranya dan suaminya yaog kejam, dan raja setuju. Cordellia
bera[gkat bersama tentara kerajaan dan mendarat di liover.
Raja Lear mempunyai kesempatan untuk pergi. KeDt menemui
Cordellia. Raja Lear ditemukan oleh serdadu Cordellia dalam keadaan
menyedihkan di dekat Dover. Raja Lear gila dan menyanyi sangat keras
sambil mengenakan mahkota dari jerami dan dedaunan liar. Cordelia
ingin melihat ayabnya, tetapi dokter membujuknya untuk menunda.
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Caisus percaya bahwa tidak bakal ada seseorang akan mengalami
keseflgsaraan kecuali karena putrinya yang tidak baik.
Dari sini, dan dari berbagai pembicaraan yang ia buat, Caisus
melihat bahwa dia tidak benar dalam pikirannya, tetapi perlakuar yang
menyakitkan yang telah menderita dari para putrinya yang telah
membuatnya benar-benar gila.
Kepercayaa[ Tumenggung Kent kini menunjukkan sendii lebih
besar daripadanya. Dengan bartuan beberapa ksatria, Caisus membawa
Iaja ke benteng Dover. Kent berlayar ke Perancis, dan cepat-cepat
bertemu Cordellia. Kent menceritakan keadaan ayah Cordellia yang
menderita akibat perlakuan kejam saudara-saudaranya. Jika raja bersalah
dalam menilai Cordellia. Lear berlutut minta maafpada Cordellia, tetapi
Cordellia yang berlutut pada ayahnya minta restu pada ayahnya, dan
mengatakan bahwa itu tidak pantas dilakukan ayahnya. Adalah tugas
Cordellia sebagai putrinya. Cordellia mencintai ayahnya dan berkata dia
akan menyingkirkan seudara-saudaranya.
Cordellia mengatakan kepada ayahnya bahwa ia datang dari
Perancis L'husus untuk membantu ayahnya. Pertemuannya sampai raja
tertidur dan obatnya harus membuatnya lebih baik. Berkat pertoiongan
orang-orang ahli, dengan janji Cordellia akan memberi emas dan
permata kepada mereka yang bisa membuat ayahnya sembuh, Raja Lear
utli-yu polih d* Ui"a melihat Cordellia. J
Itulah pertemuan yang mengharukan antara ayah dan anak. Hati
Raja Lear seakan robek dan malu menerima kebaikan anak yang dulu
telah dia usir. Pikrannya setengah gila, dan dia tak kuasa mengirgat di
mana Cordetlia berada, darr siapa ya[g telah menciumnya begitu mesra.
Kemudian mja rninta orang-orang yang telah bersamanya untuk tidak
mentertawakannya. Raja Irar berkata bahwa seharusnya Cordellia
memberi maaf sebab dia sudah tua dan tolol, serta tidak tahu apa yang
sedang dia ke.jakafl. Sebenrlnya Cordellia mempunyai alasan yang kuat
untuk tidak melcintai ayahnya, tetapi para saudaianya tidak berbuat baik
pada ayahnya.
Kita tinggalkan sang raja tua ini dalam rawatan anaknya tercinta.
Dengan pertolongan tidur dan obat, Cordellia, dan para dokter, akhimya
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pikiran Raja merasa damai. Mari kita kembalj membicarakan tentang
mereka. Adalah makhluk yang tak rahu berrerima kasih, tidak berlaku
baik pada ayah sendiri, dan tidak dapat dihampkan banyak terhadap
suami[ya- Mereka dengan cepat mempe ihatkan kesalahannya bahkan
pemunculan cinta dan tugas secaE lurus4ujur.
Edmund adalah blasteran Tumenggung Gloucester yang telah
meninggal. Dia sangat kejam. Dia telah memindahkan hak warisan
kakaknya Edgar kepada dirinya. Hal ini reiadi pada saar Bupati
Corwall, suami Reagan, meninggal. Reagan dengan segera mengawini
Tumenggung Gloucestel (Edmund). Karena kecemburuan ini, Goneril
membunuh Reagan dengan racun karena pada saat yang berbeda,
Tumenggungjahat ini menyatakan cinta pada Goneril.
_ 
Suatu akhir yang menyedihkan sedang menunggu Cordellia, yang
berlaku bagus nampaknya mau berubah ke arah yang lebih baik. Tentari
yang dikirim Goneril dan Reagan di bawah komando Edmund,
Tumenggung jahat Gloucester, berhasil. Cordellia lalu dipenjarakan dan
dibunuh di sana. Raja Lear tidak dapat hidup lama setelah kematian
putrinya yang terbaik.
Sebelum raja wafat, Tumenggung Kenr yang baik hati mencoba
be*ata pada Lear bahwa ia adalah Kent yang menyamar sebagai Caisus
yang selalu bersamanya. Pikiran raja Lear yang terga[ggu tidak
mengerti bagaimana Kent dan Caisus adalah sama; sehingga Kent
berpikir bahwa hal itu perlu diterangkan. pelayan raja yang setii, penuh
kearifad, dan sudah tua ini meninggal setelah kewafatan tuannya.
Tumenggung Edmund yang jalat terbunuh dalam duel dengan
kakaknya, Edgar, serta bagaimafla keadaan Adipati Albania, suami raja
Inggris, setelah kewafatan mja Lear, karena tabiat istrinya. Dengan
wafatnya raja Lear dan ketiga putrinya, tamatlah cerita ini.
King Lear adalah drama fagedi termarylrr yang mengisahkan
sebuah keluarga istana yaDg dilanda litnah, serta menggambarkan
kedengkian, kekejaman, dan kemesuman; namun melukiskan ieagunganjiwa, kesetiaan, pengabdian, pengorbamn, dan kasih sayang (Dimono,
1976). Di dalam drama tersebut dikisahkan bahwa Lear, raja Britania,
Bahastra yoluhe XyIl Nomor 2, Febraari 2003t70
mempunyai tiga oiang putri. Mereka itu adalah Goneril, put bungsu ,
istri adipati Albania, Putri yang kedua adalah Reagan, istri Adipati
Corwall dan yang bungsu adalah Cordellia. Raja Perancis dan Adipati
Burgundy masing-masing ingin melamar Cordellia menjadi istrinya-
Raja Lear yang sudah berumur lebih dari delapan puluh tahun
memutuskan untuk tidak campur tangan dengan urusan pemerintahan
negerinya dan oleh sebab itu raja memanggil ketiga putrinya. Raja ingin
membagi kerajaan menjadi tiga bagian sesuai dengan kecintaan para
putrinya terhadap raja. Goneril putri tertua menyatakan kecintaan
dirinya terhadap ayahrya, melebihi cahaya mata, nafas dan kemerdekaan
dikisahkan bahwa Edmund, anak haram tumenggung Gloucester,
memfitnah Edgar, anak tumenggung Gloucester dari istri sah. Edmund
berbuat senekad itu karena dia menginginkan Edgar, kakaknya, dibenci
ayahnya dan tidak.mendapat warisan.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian s:rstra dengan pendekatan
stuktural (Jeferson, 1996) atau obyektif, yaitu penelitian yang
melakukan telaah karya dengan menitikberatkan pada karya sastra itu
sendiri (Abram, 1981), Luxemburg (1984) dalambuku Pengantar llmu
Sasr,"a mengatakal bahwa shrktu adalah kaitan-kaitan antara kelompok-
kelompok gejala daD kaitan-kaita! tersebut diadakan oleh seorang
peneliti berdasarkan observasi. Misalnya, pelaku dalam sebuah novel
dapat dibagikan menurut kelompok-kelompok, misalnya tokoh utama,
mereka yang melawan, mereka yang membantu, dan seterusnya.
Penelitian sastra dengan pendekatan struktural termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif (Bustami, 1994). oleh karena itu, cara
penentuan populasi dan sampel, metod€ pengumpulan data, dan teknik
analisis data pun cenderung mirip dengan penelitiaD kualitatif.
A. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel merupakan
penelitian ini seluruh mskah dmma
data (Sujana, l99l:71). Dalan
King Lear darl tulisan-tulisan
King l,ear Karya llilliam Shakespeare: ,,...(Nui Fainudin) l7t
'iFtgdr2i naskah drama tersebut merupakan populasiBerkaitan dengan sampel dalam penelrtiin ini. penclirr
bagian-bagian yang paling relevan dari naskah drama dan




B. Metode Pengumpulal Data
Penelitiafl kualitatif memerlukan data-data kualitatif. Salah satu
ciri data kualitatif ialah bahwa data tersebut cenderung berwujud kata_
kata, gambar-gambar, atau simbol-simbol, bukan angka_angj<a. Data
kualitatif bisa berupa buku-buku catatan, catatan interviev, -foto_foto,
video tape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman bentuk lain(Bocdan dan Biklen, 1982).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
car_a studi atau kunjungan ke pelpustakaan unnrk meagumpulkan bahL-
bahan yang berupa naskah &a,it]6 King lecr, buku-buku mengenai
riwayat hidup Shakespeare, dar hrlisa[-tulisan mengenai naskah diama
Khg Lear-
C. Metode Ansllsls Data
Peneliti mulai melakukan analisis selelah seluruh data terkumpul.
Metode analisis data yang dipakar adalah Content Analysis, yaitu defigan
memberikan perhitungan, pemaknaan, atau interprestasi iecara k]tis
terhadap data yang biasa disebiut cahural altilact; (!:eihatrz, 1992, 146
daD Blstami, I 994).
_ 
Berkaitan dengan penelitian naskah drama King Lear, analisis data
berupa snukrur drama yang mencakup rcma Uhen;). alur lplot). latat(serirg, dan. tokoh (charakter), sena ajaran ,o.i yurg ierkandung
dalarn drama ini.
Ilasil Penelitiu dan Pembahasar
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Seperti telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk:
I . Memaparkan isi naskah drama King Leal- baik dar i segi tema
(theme\, alur (plot), latai (setting) dN penokohan
(chdracterization)
2. Memaparka[ ajaran moral (moral teac]1ing) yang
terkandung dalam naskah dtafia King Lear.
Untuk memenuhi rujuan tersebut. penelili menerangkan hasil
penelitian dan pembahasan dalam dua subbab berikut.
A. Ilasil Perelitia[
1. Tema dan lsl
Naskah drama King Leu yang diterbitkan pada tahun 1608
merupakan salah satu dari delapan besar drama tragedi. Adapun
kedelapan drama tragedi tercebut adalah Premetheus Bound
(Aeschylus), Oedrprs the King (Sopholes), Hiryolyas (Euripides), r(ttzg
lear (William Shakespear€), G&os, (Ibsen), M.ts Jrlie (Steindberg), O,l
Bailes Strend (Yeats), dan Desire Under rfte E/rd (O'Neill) (Bamet,
t957).
Naskah drama King Leat bertemakan "kebaikan dibalas doogan
kejahatan". Hal ini bisa dibuktikan bahwa perbuatan baik raja Lear
dibalas dengan kedengkian para putrinya yaitu Goneril dan Reagan.
Karena manisnya perkataan kedua putinya, raja Lear memberikan
kerajaan kepada Goneril dan Reagan. Setelah keBjaan dibagi dua, raja
suatu hari ingin beristirahat di istana Goneril bersama seratus
pergawalnya, tetapi ditolak, begitu pula di tempat Reagan. Peristiwa ini
diceritakan di babak kedua dalam adegan keempat.
(Er[er Conedl)
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